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Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman 

konsep Green Chemistry serta keterampilan praktikum peserta didik di SMA Negeri 4 

Palembang melalui edukasi dan penerapan praktikum ramah lingkungan berbasis bahan lokal. 

Permasalahan yang ditemukan di sekolah meliputi keterbatasan sarana laboratorium, 

minimnya praktikum mandiri, rendahnya literasi kimia berkelanjutan, serta penggunaan 

bahan kimia sintetis yang kurang aman. Kegiatan dilaksanakan melalui enam pertemuan yang 

mencakup penyampaian materi, pembuatan poster kimia hijau, bimbingan praktikum eksoterm 

dan endoterm menggunakan bahan aman, pengembangan LKPD, dan permainan edukatif 

berbasis studi kasus. Evaluasi dilakukan menggunakan pretest–posttest, lembar observasi 

aktivitas, dan dokumentasi proses. Hasil menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik 

meningkat secara signifikan. Siswa mampu memahami prinsip Green Chemistry, bekerja 

mandiri melalui LKPD, dan melakukan praktikum berbasis bahan lokal dengan aman. Analisis 

statistik menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan peningkatan pemahaman 

yang signifikan setelah kegiatan (p < 0.001). Praktikum berbahan lokal menjadi alternatif 

yang relevan dan murah bagi sekolah, sekaligus menumbuhkan kesadaran lingkungan dan 

berpikir kritis. Secara keseluruhan, program ini efektif mendukung pembelajaran kimia 

berkelanjutan dan dapat direplikasi pada sekolah lain dengan kondisi sarana terbatas. 

 

Kata kunci: green chemistry, literasi sains peserta didik, LKPD, pembelajaran kimia, 

praktikum ramah lingkungan 

 

Abstract: This community service program aims to enhance students’ understanding of Green 

Chemistry concepts and to improve their practical laboratory skills through eco-friendly 

learning activities at SMA Negeri 4 Palembang. The school faces several challenges, including 

limited laboratory facilities, minimal hands-on experiments, low literacy in sustainable 

chemistry, and reliance on synthetic chemicals that are less safe for students. The program was 

implemented through six structured sessions involving the delivery of Green Chemistry 

materials, poster creation, guided experiments on exothermic and endothermic processes using 

safe local materials, development of student worksheets, and an educational case-based game. 

Evaluation was carried out through pretest–posttest assessments, observation sheets, and 

activity documentation. The results indicate a significant increase in student engagement and 

conceptual understanding. Students were able to work independently with the worksheets, 

conduct environmentally friendly experiments safely, and demonstrate improved critical 

thinking skills. Statistical analysis using the Wilcoxon Signed Rank Test confirmed a significant 

improvement in students’ post-program understanding (p < 0.001). The use of local, safe 
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materials proved to be a relevant and low-cost alternative for schools with limited laboratory 

resources. Overall, the program effectively supports sustainable chemistry education and 

offers a replicable model for other schools facing similar constraints. 

 

Keywords: chemistry education, eco-friendly practicum, green chemistry, scientific literacy, 

student worksheet 

 

1. Pendahuluan 

Pembelajaran Kimia di sekolah menengah memiliki peran penting dalam membangun 

literasi sains peserta didik melalui pemahaman konsep, analisis fenomena, dan keterampilan 

berpikir kritis. Proses belajar Kimia idealnya memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengalami langsung proses ilmiah melalui praktikum, sehingga konsep tidak hanya dipahami 

secara teoretis tetapi juga dikonstruksi melalui pengalaman. Hal ini sesuai dengan teori 

konstruktivisme dari Piaget & Vygotsky, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

melalui pengalaman langsung, interaksi sosial, dan kegiatan pemecahan masalah (Efgivia et 

al., 2021; Nurhasnah et al., 2024). 

Namun, kondisi pembelajaran Kimia di SMA Negeri 4 Palembang masih menghadapi 

keterbatasan. Hasil observasi menunjukkan Laboratorium Kimia memiliki alat yang tidak 

lengkap, beberapa peralatan rusak, serta ketersediaan bahan kimia sintetis yang terbatas. 

Kondisi ini mengurangi peluang peserta didik untuk melakukan praktikum mandiri dan 

menyebabkan pembelajaran cenderung berpusat pada demonstrasi guru. Dari perspektif 

experiential learning Kolb, ketiadaan pengalaman konkret akan menghambat proses belajar 

yang seharusnya melibatkan pengalaman langsung, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen 

aktif (Kim & Park, 2023; Kleinheksel et al., 2023). 

Selain itu, pemahaman peserta didik mengenai prinsip Green Chemistry masih rendah. 

Padahal, pembelajaran berbasis lingkungan sangat relevan untuk meningkatkan kesadaran 

ekologis, mendorong penggunaan bahan aman, serta menumbuhkan pemahaman mengenai 

dampak penggunaan bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sejalan dengan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang menekankan keterkaitan materi pembelajaran 

dengan konteks nyata agar lebih bermakna bagi peserta didik (Amartyah & Rusmini, 2022; 

Kamilah & Louise, 2025; Zuin et al., 2021). 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran Kimia yang 

memanfaatkan bahan lokal, aman, dan mudah diperoleh. Program pengabdian ini 

mengintegrasikan praktikum ramah lingkungan serta kegiatan kreatif berupa pembuatan poster 
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Green Chemistry menggunakan cat alami. Penggunaan cat alami dari bahan lokal tidak hanya 

memperkenalkan konsep kimia hijau, tetapi juga membantu peserta didik memahami prinsip 

substitusi bahan berbahaya, pengurangan limbah, dan pemanfaatan sumber daya terbarukan. 

Kegiatan pembuatan poster juga sejalan dengan pendekatan project-based learning yang 

mendorong kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi ilmiah peserta didik (Pizzicato et al., 2023; 

Popescu et al., 2021). 

Selain itu, penggunaan LKPD berbasis Green Chemistry mendukung proses pembelajaran 

yang terstruktur dan memfasilitasi peserta didik untuk menjalani proses inkuiri ilmiah, mulai 

dari mengamati fenomena, mengajukan pertanyaan, melakukan eksperimen, menganalisis data, 

hingga menarik kesimpulan. Melalui rangkaian kegiatan edukasi, praktikum eksoterm–

endoterm menggunakan bahan aman, dan pembuatan poster dengan cat alami, peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang autentik dan bermakna. 

Dengan integrasi teori pendidikan modern, praktikum ramah lingkungan, dan kegiatan 

kreatif berbasis bahan lokal, program pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep kimia, mengembangkan keterampilan proses sains, serta menumbuhkan 

kesadaran lingkungan peserta didik. Kegiatan ini juga memberikan model pembelajaran 

alternatif yang relevan dan dapat diterapkan di sekolah dengan keterbatasan fasilitas 

laboratorium.  

 

2. Metode 

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan 

pendekatan partisipatif dan aplikatif yang berfokus pada peningkatan pemahaman konsep 

Green Chemistry serta keterampilan praktikum peserta didik melalui pengalaman belajar 

langsung. Kegiatan dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palembang. Program dilaksanakan dalam 

enam pertemuan terstruktur yang mencakup beberapa tahapan utama, yaitu: (1) penyampaian 

materi konsep Green Chemistry secara kontekstual melalui diskusi interaktif dan studi kasus; 

(2) kegiatan kreatif berupa pembuatan poster untuk memperkuat pemahaman prinsip kimia 

hijau; (3) pelaksanaan praktikum sederhana reaksi eksoterm dan endoterm menggunakan bahan 

lokal yang aman dan mudah diperoleh; (4) pengembangan dan penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) sebagai panduan praktikum mandiri; (5) bimbingan intensif selama 

kegiatan praktikum untuk memastikan keselamatan dan ketercapaian kompetensi; serta (6) 

permainan edukatif berbasis problem solving untuk meningkatkan keterlibatan dan berpikir 
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kritis siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pemahaman kognitif, lembar observasi untuk menilai aktivitas dan 

keterampilan praktikum siswa, serta dokumentasi sebagai data pendukung proses pelaksanaan 

kegiatan. Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test 

untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil sebelum dan sesudah intervensi, sementara data 

kualitatif dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan perilaku belajar dan 

partisipasi siswa selama program berlangsung. Dengan desain metode ini, kegiatan pengabdian 

diharapkan mampu memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

Kimia yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMA Negeri 4 

Palembang memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman 

konsep Green Chemistry dan Termokimia melalui edukasi interaktif, praktikum berbasis bahan 

lokal, serta proyek kreatif pembuatan poster menggunakan cat alami. Temuan ini didukung 

oleh data kuantitatif, observasi lapangan, serta umpan balik guru dan peserta didik selama enam 

kali pertemuan. 

Survei kebutuhan awal menunjukkan bahwa pembelajaran kimia di sekolah mitra 

cenderung berpusat pada ceramah dan demonstrasi guru, terutama karena keterbatasan alat 

laboratorium dan bahan kimia. Kondisi ini berdampak pada minimnya kesempatan peserta 

didik melakukan percobaan secara mandiri. Oleh karena itu, pemanfaatan bahan lokal yang 

aman dan mudah diperoleh (ragi, peroksida tiga persen, urea, kulit buah naga, kunyit, dan 

bunga telang) menjadi strategi yang relevan untuk mengatasi tantangan tersebut, sekaligus 

konsisten dengan prinsip-prinsip Green Chemistry (Vioreza et al., 2022). Sekolah ini juga 

menerapkan prinsip sekolah hijau, hal ini dapat dilihat dari kondisi sekolah pada Gambar 1. 

Edukasi terkait Green Chemistry dan Termokimia yang ditunjukkan pada Gambar 2 

berhasil meningkatkan partisipasi siswa melalui model ceramah interaktif, diskusi terbimbing, 

dan tanya jawab. Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme, yang memandang bahwa 

pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan keterlibatan aktif. Materi tentang energi 

reaksi, reaksi eksoterm, dan endoterm menjadi lebih mudah dipahami karena disajikan dengan 

konteks kehidupan sehari-hari serta diperkuat oleh eksplorasi praktikum (Lim et al., 2024; 

Tholibon et al., 2022). 
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Gambar 1. Kondisi SMA Negeri 4 Palembang 

 

  

Gambar 2. Penyampaian materi tentang konsep Green Chemistry 

Pelaksanaan praktikum berbasis bahan lokal menunjukkan siswa mengamati perubahan 

suhu, mencampurkan bahan, dan melakukan pencatatan data dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Penggunaan LKPD inovatif berbasis Green Chemistry yang ditampilkan pada 

Gambar 3 memfasilitasi keterampilan proses sains seperti observasi, pengukuran, analisis data, 

dan penarikan kesimpulan. Praktikum ini menerapkan experiential learning dimana peserta 

mengalami langsung fenomena kimia, merenungkan hasilnya, mengonseptualisasikan teori, 

dan menerapkannya kembali dalam percobaan (Lim et al., 2024; Tholibon et al., 2022). 

Selain itu, kegiatan pembuatan poster Green Chemistry menggunakan cat alami, 

sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4, memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengekspresikan pemahaman konsep secara visual (Arsyad et al., 2024). Aktivitas ini 

memperkuat kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi ilmiah, sejalan dengan prinsip project-

based learning yang menekankan produk nyata melalui proses pembelajaran bermakna (Miller 

et al., 2021). Pembuatan cat dari bahan alami (kulit buah naga, kunyit, dan bunga telang) juga 

memperkuat pemahaman peserta didik terhadap pemanfaatan sumber daya lokal sekaligus 

menumbuhkan kesadaran ekologis (Hnatyuk et al., 2024). 
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Gambar 3. Cover dan cara kerja dalam LKPD Reaksi Eksoterm dan Endoterm Berbasis 

Green Chemistry. 

 

  

Gambar 4. Pembuatan poster Green Chemistry menggunakan cat alami. 

 

Data nilai pre-test dan post-test ditampilkan dalam Tabel 1. Data tidak terdistribusi normal 

sehingga disajikan dalam bentuk median (rentang) dan menggunakan uji Wilcoxon. Tingkat 

signifikansi yang digunakan adalah p < 0,05. Dari sisi efektivitas program, hasil pre-test dan 

post-test yang dirangkum pada Tabel 1 menunjukkan peningkatan median nilai dari 75 (20–

95) menjadi 85 (55–100). Uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, 

sehingga digunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji menunjukkan 

nilai p < 0,001. Temuan ini menegaskan bahwa terdapat peningkatan pemahaman yang 

signifikan setelah kegiatan dilakukan. Sebanyak 36 peserta mengalami kenaikan nilai dan tidak 

ada yang mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 
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kontekstual berbasis eksperimen dan bahan lokal sangat efektif dalam memfasilitasi 

pemahaman konsep kimia (Pertiwi et al., 2024; Getu et al., 2024). 

 

Tabel 1. Nilai pre-test dan post-test 

 

Aktivitas Nilai (n=36, %) P value 

Pre-test 75 (20–95) 
<0.001* 

Post-test 85 (55–100) 

 

Sementara itu, Tabel 2 merekapitulasi jumlah peserta yang lulus dan tidak lulus pada pre-test 

dan post-test. Analisis menggunakan Uji Chi Square Pearson dengan tingkat signifikansi p < 

0,05. Analisis ketuntasan (Tabel 2) menunjukkan peningkatan jumlah peserta yang mencapai 

nilai minimal dari 20 menjadi 35 siswa. Namun demikian, hasil uji Fisher’s Exact Test 

menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak signifikan secara statistik (p = 0,474). Kondisi ini 

dapat disebabkan oleh distribusi nilai post-test yang tidak seimbang, dimana hampir seluruh 

peserta mencapai ketuntasan sehingga uji proporsi kehilangan sensitivitas statistik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan yang terjadi lebih nyata pada aspek pemahaman individu 

dan perbaikan kesalahan konsep, namun belum sepenuhnya merata dalam mendorong seluruh 

peserta melewati ambang ketuntasan. 

 

Tabel 2. Jumlah peserta yang lulus dan tidak lulus pada pre-test dan post-test (nilai batas 

kelulusan ≥70 persen) 

 

Activity Passed (n) Failed (n) P value 

Pre-test 20 18 0.474* 
Post-test 35 1 

 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap berbagai 

aspek penting dalam proses pembelajaran. Melalui pelaksanaan praktikum sederhana berbasis 

bahan lokal, keterampilan proses sains peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan. 

Selain itu, aktivitas pembuatan poster menggunakan cat alami turut mendorong 

berkembangnya kreativitas serta literasi visual siswa. Kegiatan ini juga mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan memperkuat kerja sama dalam kelompok. Di sisi lain, guru 

memperoleh manfaat berupa peningkatan kompetensi dalam merancang Lembar Kerja Peserta 
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Didik (LKPD) yang inovatif serta dalam mengelola kegiatan praktikum yang ramah lingkungan 

secara lebih efektif. 

Temuan ini konsisten dengan teori pendidikan modern, seperti experiential learning, 

contextual teaching and learning, dan multimodal learning, yang menekankan pentingnya 

pengalaman langsung, pemaknaan konteks nyata, dan penggunaan berbagai mode representasi 

dalam pembelajaran sains. Selain itu, model pembelajaran berbasis Green Chemistry 

memberikan nilai tambah bagi sekolah dengan fasilitas terbatas karena memungkinkan 

pelaksanaan eksperimen yang aman, murah, dan relevan dengan isu lingkungan (Yanti & 

Darmana, 2026; Simangunsong & Darmana, 2025). 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini telah memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran Kimia di SMA Negeri 4 Palembang sekaligus membuka 

peluang pengembangan pembelajaran berkelanjutan yang ramah lingkungan dan kontekstual 

di masa mendatang.  

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Implementasi Green Chemistry 

dalam Pembelajaran Kimia untuk Peserta Didik SMA Negeri 4 Palembang berhasil 

meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan praktikum peserta didik secara 

signifikan. Edukasi interaktif mengenai Green Chemistry dan Termokimia, praktikum berbasis 

bahan lokal, serta kegiatan pembuatan poster dengan cat alami terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kualitas pengalaman belajar siswa. Hasil analisis 

pretest dan posttest menunjukkan peningkatan nilai yang sangat signifikan secara statistik (p < 

0.001), menandakan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual dan ramah lingkungan 

mampu memperbaiki pemahaman siswa secara konsisten. 

Selain peningkatan aspek kognitif, kegiatan ini turut memperkuat keterampilan proses 

sains, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi ilmiah peserta didik. Guru kimia di sekolah mitra 

juga memperoleh manfaat berupa peningkatan kapasitas pedagogik dalam menggunakan 

LKPD berbasis Green Chemistry dan dalam merancang praktikum sederhana menggunakan 

bahan lokal. Meskipun peningkatan ketuntasan belajar tidak signifikan secara statistik, 

peningkatan praktis yang terjadi menunjukkan bahwa program ini memberikan dampak positif 

bagi sebagian besar peserta. 

Secara keseluruhan, model pengabdian berbasis Green Chemistry ini sangat relevan 
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diterapkan di sekolah dengan keterbatasan fasilitas laboratorium dan berpotensi direplikasi di 

sekolah lain. Program ini berhasil mengintegrasikan pembelajaran kimia dengan isu 

lingkungan, memperkuat kesadaran ekologis peserta didik, serta mendukung upaya 

pengembangan pembelajaran sains yang berkelanjutan, kontekstual, dan ramah lingkungan. 
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